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ABSTRAK
HUBUNGAN PERAN PERAWAT SEBAGAI EDUKATOR TERHADAP
KEPATUHAN MINUM OBAT PADA PASIEN DIABETES MELITUS

Oleh : Anang Niko Nugroho

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolic kronis yang menyebabkan
hiperglikemia dan menimbulkan komplikasi pada organ yang lain. Salah satu
syarat mutlak untuk dapat mencapai efektivitas terapi dan meningkatkan kualitas
hidup pasien adalah kepatuhan. Kepatuhan dalam menjalani penatalaksanaan
pengobatan merupakan salah satu dari lima pilar keberhasilan tatalaksana DM.
Perawat memiliki peran sebagai edukator untuk membantu klien dalam mengenal
Kesehatan. Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisa hubungan peran
perawat sebagai edukator terhadap kepatuhan minum obat pada pasien diabetes
melitus.

Metode penelitian -ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
crosssectional yang dilakukan menggunakan tekhnik purposive sampling pada 71
responden penderita Diabetes melitus di Poliklinik Penyakit Dalam RS Aisyiyah
Ponorogo. Metode penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara memberikan instrument berupa kuesioner peran perawat
dan kepatuhan minum obat yang kemudian di uji menggunakan uji Spearman-
rank test.

Hasil penelitian ini menunjukan peran perawat sebagai edukator di
Poliklinik Penyakit Dalam RSU ‘Aisyiyah Ponorogo kategori cukup sebanyak 49
responden (69,0%), dan kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes mellitus di
Poliklinik Penyakit Dalam responden terbanyak kepatuhan rendah 60 responden
(84,5%). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan antara
peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan minum obat pada pasien
dengan Diabetes melitus dengan nilai (p=0,709).

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara peran perawat sebagai
educator dengan kepatuhan minum obat. Meskipun begitu perawat diharapkan
tetap mengedukasi dan memotivasi pasien untuk terus mengkonsumsi obat DM,
sedangkan saran untuk pasien sebaiknya meningkatkan kepatuhan minum obat
agar meningkatkan kualitas hidup dan terhindar dari komplikasi.

Kata kunci : Diabetes melitu, Peran perawat sebagai edukator, kepatuhan
minum
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ABSTRACT
THE RELATIONSHIP OF THE NURSE'S ROLE AS AN EDUCATOR TO
COMPLIANCE WITH MEDICATION IN DIABETES MELLITUS
PATIENTS

By: Anang Niko Nugroho

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease that causes
hyperglycemia and complications in other organs. One of the absolute
requirements for achieving therapeutic effectiveness and improving patient
quality of life is compliance. Compliance with treatment management is one of the
five pillars of successful DM management. Nurses have a role as educators to
help clients learn about health. The aim of this research is to analyze the
influence of the role of nurses as educators on medication adherence in diabetes
mellitus patients.

This research method is quantitative research with a cross-sectional
approach which was carried out using a purposive sampling technique on 71
respondents suffering from diabetes mellitus at the Internal Medicine Polyclinic at
Aisyiyah Hospital Ponorogo. This research method uses data collection
techniques carried out by providing an instrument in the form of a questionnaire
on the role of nurses and adherence to taking medication which is then tested
using the Spearman-rank test.

The results of this study showed that the role of nurses as educators in the
Internal Medicine Polyclinic at RSU 'Aisyiyah Ponorogo was in the sufficient
category as many as 49 respondents (69.0%), and compliance with taking
medication in Diabetes mellitus patients in the Internal Medicine Polyclinic had
the most respondents with low compliance, 60 respondents (84.5%). The results of
this study prove that there is no relationship between the role of nurses as
educators and adherence to taking medication in patients with diabetes mellitus
with a value of (p=0.709).

It can be concluded that even though the nurse's role is adequate or even
good there is no relationship with medication adherence. Even so, nurses are
expected to continue to educate and motivate patients to continue taking DM
medication, while the advice for patients is to increase compliance with taking
medication to improve quality of life and avoid complications.

Key words: Diabetes mellitus, The role of nurses as educators, drinking
compliance
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